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difficulties of learning mathematics in the writing of the
numbers the length of the students of class 11l MI Nuru lhsan
Baleraja. The purpose of this research is to know the difficulties
of learning mathematics in the writing of the numbers the
length of the third grade students of MI Nurul lhsan Baleraja
and to find out how to overcome the difficulties of learning
mathematics in the writing of the numbers the length of the
third grade students of MI Nurul Ihsan Baleraja. This research
method uses a qualitative descriptive approach with the
techniques of observation, interview, and documentation in
depth to teachers and students of MI Nurul Ihsan Baleraja, the
city of indramayu, academic year 2021/2022 The results
showed that there are difficulties learning mathematics in a
number of writing the length of the third grade students of MI
Nurul lhsan Baleraja, it can be k: learning difficulties is the
inability of students in mastering the concepts, principles, facts
and skills, the factor of self and the factors that come from
outside the child makes the child is difficult in following the
learning process whether it is the reception, the process, the
information conveyed by the teacher during the learning in the
classroom, the Efforts that can be done to reduce the difficulty
of learnin2g that teach math with fun as well using methods
that make the child spirit in learning mathematics, reproduce
exercise, and establish cooperation between parents of students.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang baik dapat diartikan sebagai pembelajaran yang memiliki
banyak inovasi, pemikiran-pemikiran yang menarik serta kegiatan pembelajaran dikelas
tidak hanya berpusat pada pendidik akan tetapi peserta didik juga harus aktif dalam proses
pembelajaran. Salah satu keaktifan yang harus siswa lakukan dengan memperbanyak latihan
guna mengolah rana kognitif siswa dalam pembelajaran (Purwanti, 2018).

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya dilaksanakan dengan kehadiran guru sebagai
pengajar dan juga murid sebagai pembelajar. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini
diharapkan mampu menimbulkan peningkatan dalam diri siswa, baik dalam segi aspek
afektif, kognitif, dan juga psikomotorik. Dalam ketiga aspek tersebut masing-masing
diantaranya saling berhubungan dengan yang lainya. Sehingga guru harus mampu
memgoptimalkan untuk menyelaraskan ketiga aspek tersebut supaya mampu dikuasai oleh
setiap siswa dengan baik.

Berfikir secara matematis pada dasarnya harus mulai diterapkan kepada siswa sejak
masuk dunia pendidikan di sekolah, hal tersebut perlu dilakukan karena termasuk aspek
penting dalam pendidikan. Berfikir secara matematis berguna untuk memperkirakan suatu
masalah dengan memperhitungkan suatu kemungkinan yang ada. melalui proses berfikir
dapat dihasilkan berbagai macam ide maupun pengetahuan, dalam hal ini aspek kognitif
menjadi peran utama yang mengalami sebuah perkembangan. Selain itu dengan berfikir
secara matematis dapat membantu dan mengembangkan kompetensi pada siswa dalam
mempelajari pelajaran matematika (Noor, 2019).

Kesulitan dalam belajar Matematika dapat diartikan sebagai pengaruh kegelisahan
batin yang dialami siswa, meZmbuat siswa tidak memiliki kemampuan untuk memahami
belajar tentang bilangan panjang, dan untuk prosedur operasional pemecahan masalah
mengenai bilangan dengan efektif dan wajar (Mahardika, 2020).

Kesulitan belajar merupakan suatu bentuk ketidakmampuan peserta didik dalam
menguasai ide, prinsip, kebenaran, serta penguasaan (Sholihah, 2017) Kesulitan menjadi
sesuatu yang wajar dialami oleh siswa. Hal ini menunjukan adanya keingintahuan yang lebih
mengenai suatu masalah sehingga menimbulkan kompleksitas dalam berfikir. Siswa secara
sadar akan berusaha untuk mencari jawaban dari kesulitan yang didapat. Maka dari itu
sebagai seorang guru perlu untuk memberikan cara atau metode yang tepat dalam
menyampaikan suatu materi untuk meminimalisir tingkat kesulitan belajar dan perlu adanya
pemberian inovasi dalam menyampaikan materi dengan tujuan siswa mampu memunculkan
banyak opsional dalam menemukan jalan keluar dari kesulitan belajar.

Kesulitan dalam belajar perlu untuk diatasi oleh guru dan peserta didik agar dapat
ditemukan solusi yang tepat untuk mengatasi dan menyelesaikanya. Siswa yang berada di
tingkat sekolah dasar tidak lepas dari ketidaksadaran dalam menyadari kesulitan-kesulitan
belajar yang mereka alami. Oleh karna itu dapat timbul dari berbagai aspek, mulai dari
pelajaran yang menurut setiap individu siswa dirasa sulit serta kesulitan dalam menangkap
penjelasan materi pelajaran yang diberikan oleh guru.

Mata pelajaran Matematika yang perlahan kurang dalam memberikan hasil
dikarenakan munculnya masalah yang timbul dalam proses pembelajaran. Salah satu yang
menimbulkan suatu persoalan dalam pembelajaran matematika yaitu stigma dari mayoritas
peserta didik yang menganggap bahwa pelajaran Matematika merupakan pelajaran yang
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begitu susah dan juga menjenuhkan, dengan begitu pelajaran Matematika menjadi mata
pelajaran yang dapat dihadiri oleh peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di sekolah,
serta tidak sedikit siswa yang kurang minat dalam pelajaran Matematika (Utari, 2019).

[lmuwan di bidang Matematika banyak ilmuwan muslim yang dikenal sebagai pencipta
ilmu Matematika yang bisa disebut sebagai matematikawan yang berpengaruh besar
terhadap ide-idenya dalam kemajuan manusia khususnya dalam memajukan ilmu bidang
pengetahuan yang berkaitan dengan alam dan Matematika. Seorang ilmuwan matematika
I[slam yaitu Al-Khawarizmi, beliau begitu kompeten dalam memajukan Matematika. Al-
Khawarizmi juga memberikan banyak amal-amalan serta ide-ide dalam Matematika salah
satunya dalam bidang aljabar, dari kegiatan Matematika yaitu perhitungan. Dengan demikian
Matematika tidak salah jika disebut sebagai ilmu hitung. Dalam islam adanya tentang
perhitungan Matematika terdapat pada surat An-Nur ayat 39 yang Artinya: Allah adalah
sangat cepat perhitungan-Nya.

Pelajaran Matematika di bangku sekolah dasar tidak pernah terlepas dari materi
bilangan, baik bilangan cacah, bilangan prima, bilangan bulat, bilangan pecahan, dan yang
lainnya semua itu salah satunya terkait dengan bagaimana cara untuk menuliskan bilangan-
bilangan tersebut dengan baik dan benar. Penulisan pada bilangan-bilangan tersebut telah
diajarkan di sekolah dasar. Hal ini dikarenakan bahwa penulisan memiliki berbagai macam
bilangan tersebut sangat berperaan dalam berbagai materi Matematika selanjutnya.
Pembelajaran penulisan bilangan sebagai dasar dalam mempelajari materi Matematika
selanjutnya juga dilakukan di kelas III, di mana siswa belum mampu untuk membedakan cara
penulisan bilangan dengan bentuk satuan, puluhan, ratusan, bahkan seterusnya. Pada saat
PPL di Madrasah Ibtidaiyah Nurul lhsan penulis menemukan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam pelajaran Matematika. Dari kesulitan belajar Matematika yang di alami oleh
siswa kelas III yaitu di materi bilangan panjang, bilangan Panjang itu sendiri adalah suatu
bilangan yang di uraikan menjadi beberapa bagian menurut nilai tempat bilangan tersebut.

Kesulitan belajar Matematika dalam bilangan panjang yaitu siswa masih belum mampu
untuk membedakan cara penulisan seperti ribuan, ratusan, dan satuan. Maka dari itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Thsan Beleraja Gantar
Indramayu, dari kegiatan ini penulis bersama tiga teman lainya membagikan kelompok
ditentukanlah penentuan untuk mengajar di kelas satu, dua, tiga, empat, lima, dan enam, dan
akhirnya penulis diberikan kesempatan untuk mengajar di kelas dua, tiga dan lima dari
ketiga kelas tersebut penulis menumukan permasalah yang terjadi pada siswa kelas tiga
mengenai kesulitan belajar siswa tentang bilangan panjang. Pada saat itu penulis mengajar
pelajaran Matematika dengan materi bilangan Panjang lalu penulis menerangkan kepada
siswa kelas III cara menyelesaikan bilangan dari mulai ribuan, ratusan, hingga satuan, setelah
di jelaskan penulis memberikan kesempatan kepada siswa kelas III untuk berani mencoba
mengerjakan di papan tulis, dari hasil pengerjaan yang siswa lakukan ternyata siswa masih
kesulitan dalam penulisan bilangan panjang.

Dengan demikian, penulis tertarik untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami
oleh para siswa khususnya di bidang Matematika, sehingga peneliti akan melakukan
penelitian yang berjudul Analisis Kesulitan Belajar Matematika dalam Penulisan Bilangan
Panjang Siswa Kelas III MI Nurul Ihsan Baleraja Gantar Indramayu.

Analisis
Analisis merupakan kajian yang dilaksanakan untuk menilai secara mendalam dan
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terperinci.
Kesulitan Belajar

Menurut Nurfadhillah (2021) dalam bukunya menjelaskan bahwa kesulitan belajar
adalah situasi yang menyebabkan keterlambatan siswa dalam menerima pelajaran.
Matematika

Menurut Ruqqoyyah (2021) menjelaskan Matematika adalah pengetahuan yang
didapat tentang penalaran atau berfikir.
Bilangan panjang

Menurut Sugesti (2013) dalam bukunya menjelaskan bilangan panjang merupakan
suatu bilangan yang diuraikan menjadi beberapa bagian menurut nilai bilanganya.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini yang peneliti gunakan adalah penelitian Deskriptif Kualitatif. Lokasi
penempatan untuk penelitian penulis berada di MI Nurul Ihsan Baleraja dengan Alamat Jalan,
Pilang sari kelurahan Baleraja, Kecamatan Gantar, Kabupaten Indramayu Jawa Barat 45264.
Populasi pada penelitian ini berjumlah 30 siswa sebagai siswa kelas IlI, dan sampel pada
penelitian ini berjumlah 15 siswa. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara purposive
sampling. Sumber data berasal dari data primer dan data skunder. Pengumpulan data dengan
teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Untuk menganalis data
dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, menyajikan data, dan menarik
kesimpulan.

PEMBAHASAN
Pembahasan dalam penelitian yang penulis lakukan yaitu analisis Kesulitan belajar
matematika dalam penulisan bilangan panjang siswa kelas III MI Nurul Thsan Baleraja,
berikut ini adalah penjelasanya.
1. Kesulitan belajar siswa kelas III MI Nurul Ihsan Baleraja
Untuk kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik dapat diklasifikasikan
menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, untuk faktor internal yaitu:
tertarik dan termotivasi untuk belajarnya masih rendah. Sedangkan untuk faktor dari
eksternalnya yaitu: dalam pelajaran matematika guru masih kurang dalam mengusai
pelajaran, kurang mengetahui sifat peserta didik ketika proses belajar, lingkungan
sekolah yang kurang mendukung, dan lingkungan masyarakat (Arifin, 2020). Untuk
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik terutama dari kelas rendah seperti
kelas 1, 2, dan 3, dalam penelitian ini penulis juga menemukan kesulitan yang terjadi
pada kelas 3 MI Nurul Thsan Baleraja. Maka dari itu kesulitan belajar dalam penulisan
bilangan panjang menjadi titik fokus penulis dalam penelitian. kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa pada materi bilangan panjang terdapat pada sub-bab temuan
penelitian diatas dan dapat dilihat penjelasanya dari hasil analisisnya di bawah ini :

a. Penulis menganalisis dari hasil pekerjaan siswa, sebelum menganalisis penulis
membagikan soal kepada siswa agar diisi dengan baik dan benar. Penulis
memberikan soal sebanyak 3 kali untuk mengukur sejauh mana siswa mengerti
tentang bilangan panjang dan pada akhirnya penulis membuat sebuah tabel yang
berisikan nomor absen siswa, nilai soal siswal, nilai soal siswa 2, dan nilai soal siswa
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b. Menganalisis jawaban soal dari siswa, penulis akan memperlihatkan hasil analisis
jawaban siswa dari lembar yang telah selesai dikerjakan. Penulis membuat soal
sebanyak 6, dari 6 soal tersebut salah satu nomor yang diperintahkan untuk
menuliskan bilangan panjang teryata siswa menuliskanya kembali soal dan diisi
pada lembar jawaban yang sudah disediakan. dengan begitu siswa masih belum
mengerti dan kesulitan untuk meletakan mulai dari ribuan, ratusan, puluhan dan
satuan.

Dapat dilihat bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat mengerjakan soal
tentang bilangan panjang yaitu siswa masih belum faham mengenai peletakan angka
ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan.

Dengan penerapan metode latihan pada saat penelitian dilakukan selama tiga kali
pertemuan. Pada pertemuan pertama penulis menggunakan metode latihan pada materi
hitung susun mata pelajaran Matematika, tahap pertama ini penulis memberikan metode
latihan kepada siswa secara langsung, setelah itu penulis memberikan latihan-latihan
soal kepada siswa, untuk soal yang penulis berikan berjumlah enam soal. Dan pada
pertemuan pertama ini penulis memberikan soal dengan jumlah enam soal kemudian
penulis menganalisis dari hasil jawaban siswa, dari hasil analisis tersebut siswa masih
belum bisa menempatkan posisi bilangan panjangnya mulai dari ribuan, ratusan,
puluhan, dan satuan.

Selanjutnya pada pertemuan kedua, penulis mengulang kembali dari penjelasan
yang sudah penulis jelaskan pada pertemuan pertama, untuk pertemuan kedua penulis
memberikan soal dengan jumlah yang sama yaitu enam soal kemudian penulis
menganalisis dari hasil jawaban siswa. hasil dari pertemuan kedua ini sudah ada
peningkatan yang cukup baik.

Selanjutnya pertemuan ketiga, penulis memberikan tes tentang materi bilangan
panjang sebanyak enam butir pertanyaan, pada tes pertemuan ketiga ini berbeda dengan
pertemuan sebelumnya karena siswa tidak diberikan bimbingan pengisian soal terlebih
dahulu. Analisis dari hasil tes yang telah dilakukan penulis, didapati banyak siswa
melakukan kesalahan dalam pengisian jawaban pada soal nomer enam.

2. Cara mengatasi kesulitan belajar matematika dalam penulisan bilangan panjang

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis temukan di lapangan mengenai
kesulitan yang dialami oleh siswa dan faktor penyebab kesulitan belajar siswa,
selanjutnya penulis akan menjelaskan cara mengatasi kesulitan belajar Matematika.
Analisis mengatasi kesulitan belajar matematika kelas III MI Nurul Ihsan Baleraja dapat
dilakukan dengan hasil dari analisis wawancara yang dilakukan pada guru dan siswa.
Untuk mengetahui dalam mengatasi kesulitan belajar dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Menggunakan metode pembelajaran, dengan menggunakan metode pembelajaran

dikelas mempermudah guru dalam menyapaikan pelajaran terutama pelajaran
matematika. Pada saat penulis pelakukan wawancra bersama guru kelas III
mengenai metode apa yang ibu gunakan pada saat pembelajaran di kelas terutama
dalam menyampaikan materi bilangan panjang? Dan ibu guru menjawab metode
yang saya gunakan adalah metode diskusi. Sedangkan metode yang penulis gunakan
adalah metode latihan.

b. Memperbanyak latihan soal, guru perlu memberikan banyak latihan soal kepada
siswa terutama kesulitan dalam penulisan bilangan panjang agar siswa terus terlatih
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dengan siswa banyak berlatih maka siswa akan semakin paham. Untuk pemberian

latihan soal kepada siswa juga tidak harus di sekolah tetapi bisa diberikan lewat

tugas atau PR.

Berdasarkan uraian diatas penyebab terjadinya kesulitan dalam penulisan
bilangan panjang yaitu kurangnya bimbingan dan pembiasaan Latihan dari guru saat
penulisan bilangan Panjang. Dengan diadakannya Latihan dari guru lebih mengurangi
kesalahan tersebut, yaitu lebih meningkatkan dalam segi penulisan kepada siswa supaya
dalam hal penulisannya lebih baik dan benar.

3. Hasil Wawancara bersama siswa kelas III mengenai penyebab kesulitan belajar
Matematika

Pembelajaran yang dilakukan pada Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah
mengenai penyebab kesulitan belajar Matematika yang dialami oleh siswa kelas III,
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa untuk mengetahui kesulitan
belajar Matematika di III disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

a. Faktor penyebab kesulitan belajar secara internal meliputi:

1) Faktor fisiologis yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, yang termasuk
faktor ini adalah panca indera yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya,
seperti sakit, cacat tubuh atau perkembanganya yang tidak sempurna.

2) Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar antara lain integritas, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan, dan kelelahan. Dari faktor internal pada saat di
sekolah yaitu sikap dalam belajar.

b. Faktor penyebab kesulitan belajar secara eksternal meliputi:

1) Faktor keluarga: Faktor keluarga diantaranya, cara orang tua mendidik, relasi
antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga

2) Faktor sekolah: Faktor sekolah diantaranya, disiplin sekolah, pelajaran dan
waktu sekolah, standar pelajaran, keaadaan gedung, model belajar siswa, dan
tugas rumah

3) Faktor masyarakat: Faktor masyarakat diantaranya, kegiatan siswa dalam
masyarakat, media, teman begaul, dan kehidupan masyarakat. (Awaludin, 2021)

Dari faktor kesulitan belajar Matematika terdapat sikap dalam belajar, sikap
memilki arti yaitu perasaan positif atau negative atau keadaan mental yang selalu
disiapkan. Sikap positif merupakan langkah awal dalam pembelajaran begitu juga
sebaliknya sikap negative terhadap mata pelajaran akan menimbulkan kesulitan belajar.
Berdasarkan wawancara peneliti menemukan bahwa sikap siswa terhadap pelajaran
Matematika secara keseluruhan ada yang menyukai dan ada yang tidak menyayangi
palajaran Matematika. Salah satu siswa yang tidak menyukai pelajaran Matematika
adalah siswa-1, bagi siswa-1 Matematika adalah pelajaran yang susah, dan rumit
sehingga siswa-1 tidak menyukai palajaran Matematika. Hal tersebut disampaikan
dalam hasil wawancara sebagai berikut.

Peneliti :“Apakah kamu menyukai pelajaran Matematika”?
Siswa-1 :“Aku nggak suka Matematika karena Matematika itu sulit, dan rumit bu”

Dari peryataan yang disampaikan oleh siswa-1, terkhusus untuk kelas III Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ihsan Baleraja Gantar Indramayu bahwa siswa-1 ini tidak menyukai
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pelajaran Matematika karena munurut siswa-1 mata pelajaran Matematika merupakan
pelajaran yang susah, dan rumit.
Peneliti : “Menurutmu, pelajaran matematika itu bagaimana? Menyenangkan atau
membosankan”?
Siswa-2 : “Susah bu, dari susah itu aku kurang percaya diri untuk mengerjakan soal nya
bu”

Sikap negative dari pembelajaran Matematika yaitu siswa masih kurang
memperhatikan guru pada saat dijelaskan, siswa juga banyak bercanda dan banyak
mengobrol. Pernyataan tersebut diperoleh dari hasil wawancara bersama guru kelas III
sebagai berikut: “untuk tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran Matematika
masih kurang karna kurangnya media jadi membuat anak kesulitan dalam menerima
pelajaran Matematika”.

Hasil yang telah ditemukan dalam penelitian ini bahwa kesulitan belajar
Matematika yang dialami oleh siswa disebabkan karena kurangnya media, metodenya
mungkin kurang memahami.

Selain dari sikap negative yaitu kesulitan belajar Matematika tetapi ada pula sikap
positif yaitu siswa suka dalam mempelajari Matematika. Hal ini penulis lakukan pada
saat wawancara bersama siswa-3 yaitu:

Peneliti :“bagaimana kamu bisa menyukai pelajaran Matematika?”
Siswa : “aku suka pelajaran Matematika karna pelajaran Matematika gampang bu”

Selanjutnya wawancara bersama siswa-4 yaitu:

Peneliti : “Menurutmu kenapa kamu menyukai pelajaran Matematika?”
Siswa : “Aku suka pelajaran Matematika karna aku suka meghitung bu jadi aku suka
dengan Matematika”

Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa sikap dalam mempelajari
Matematika mempengaruhi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran Matematika di
kelas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang sudah di lakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa

kesulitan belajar siswa kelas III MI Nurul Thsan dalam mata pelajaran Matematika pada

materi bilangan panjang terdapat beberapa kesulitan diantaranya sebagai berikut.

1. Kesulitan menambahan angka nol

2. Kesulitan dalam penulisan bentuk bilangan panjang yaitu angka ribuan, ratusan,
puluhan, dan satuan

3. Kesulitan belajar siswa dalam pelajaran Matematika kurangnya media, metodenya
kurang memahami, jadi anak kesulitan dalam menerima pelajaran Matematika. Hal ini
di sebabkan dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, dan cara untuk
mengatasi kesulitan belajar tersebut adalah menggunakan metode latihan-latihan saat
pembelajaran dan memperbanyak latihan soal-soal.
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